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SUMMARY 

NABILA FEBRIYANTI. Test of Bio-Insecticide with Active Ingredients of 

Bacillus thuringiensis on a Variety of Solid Waste Media on Larvae Mortality of 

Oryctes rhinoceros (Coleoptera: Scarabaeidae) at 30-35°C (Supervised by YULIA 

PUJIASTUTI) 

 The horned beetle (Oryctes rhinoceros) is a major pest of oil palm, due to 

its attack can affect the yield and productivity of plant. Control of O. rhinoceros 

pests commonly carried out by farmers and oil palm plantation companies is by 

using synthetic insecticides. However, the continuous use of synthetic insecticide 

can cause negative impacts such as resistance, pest recurrence, killing of natural 

enemy, and environmental pollution. Thus, reducing the use of synthetic insecticides 

in oil palm plantations requires other safe and environmentally friendly control methods, 

including using bio-insecticides made from Bacillus thuringiensis is an alternative that 

has been used to control various pest species. Therefore, this research aims to determine 

the effectiveness of using a mixture of solid waste media in influencing the 

development of B. thuringiensis and the level of toxicity to the mortality of O. 

rhinoceros larvae at a static temperature of 30-35°C.  

 Observations indicated that larvae mortality was significantly different 

between treatments. This research was conducted in the Integrated Biological Control 

Laboratory, Department Plant Protection, Faculty Agriculture. The device used was an 

incubator at a static temperature of 30-35°C. This research used a Completed Randomized 

Design (CRD) consisting of 6 treatments and 4 replication, as a comparison water control 

and commercial bioinsecticides were used. The test insects used in this research were 

the 3rd instar O. rhinoceros larvae. In each replication in each treatment, there were six 

O. rhinoceros larvae used as test insects. The application was carried out in plastic 

containers placed in an incubator, each of which was given a treatment, namely P1 (rice 

bran+oil palm cake) (2:1), P2 (rice bran+tofu dregs) (2:1), P3 (rice bran+peanut cake) 

(2:1), P4 (rice bran+corn huks) (2:1), P5 (commercial bio-insecticide), P6 (water control).  

 The highest mortality was found in treatment P1 with the fastest mortality 

percentage reaching 50% at 6.24 days after application while the lowest mortality 

in treatment P4 reached 50% at 11.9 days after application. The symptoms caused 

by O. rhinoceros larvae that have been infected with B. thuringiensis bacteria 

were the larvae's body become soft, change colour, move lazily and the dead 

larvae will turn brown to black, discharge that has an unpleasant odour. The use of 

a mixture of solid waste media in influencing the development of B. thuringiensis, 

namely oil palm cake which can be used as a nitrogen source with the highest 

colony density at 72 hours after incubation of 3.58x1010 cfu/g, and the highest 

mortality occurred in the rice bran+oil palm cake treatment with 50% mortality 

rate occurred at 6.24 days after application. 
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RINGKASAN 

NABILA FEBRIYANTI. Uji Bio-Insektisida Berbahan Aktif Bacillus 

thuringiensis pada Berbagai Media Limbah Padat Terhadap Mortalitas Larva 

Oryctes rhinoceros (Coleoptera: Scarabaeidae) pada Suhu 30-35°C (Dibimbing 

oleh YULIA PUJIASTUTI) 

 Hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) merupakan hama utama pada 

tanaman kelapa sawit, akibat serangannya dapat berpengaruh terhadap hasil dan 

produktivitas tanaman. Pengendalian hama O. rhinoceros yang biasa dilakukan oleh 

petani dan perusahaan perkebunan kelapa sawit ialah dengan menggunakan insektisida 

sintetik. Namun, pengendalian dengan menggunaan insektisida sintetik secara terus 

menerus dapat menimbulkan dampak negatif seperti terjadinya resistensi, resurjensi 

hama, terbunuhnya musuh alami, dan pencemaran lingkungan. Dengan demikian 

pengurangan penggunaan insektisida sintetik pada perkebunan tanaman kelapa sawit 

memerlukan cara pengendalian lain yang aman dan ramah lingkungan, diantaranya 

menggunakan bio-insektisida berbahan aktif Bacillus thuringiensis adalah alternatif 

yang telah digunakan untuk mengendalikan berbagai spesies hama. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan campuran media 

limbah padat dalam mempengaruhi perkembangan B. thuringiensis dan toksisitasnya 

terhadap mortalitas larva O. rhinoceros pada suhu statis 30-35°C.  

 Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium pengendalian hayati terpadu dengan 

menggunakan inkubator pada suhu statis 30-35°C. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengakap (RAL) terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan, sebagai 

pembanding digunakan control air dan bioinsektisida komersial. Serangga uji yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu O. rhinoceros pada fase larva yang sudah 
mencapai instar ke-3. Pada setiap ulangan di masing masing perlakuan digunakan 6 

larva O. rhinoceros sebagai serangga uji. Aplikasi dilakukan di dalam wadah plastik 

yang diletakan didalam inkubator masing-masing di beri perlakuan yaitu P1 

(bekatul+bungkil kelapa sawit) (2:1), P2 (bekatul+ampas tahu) (2:1), P3 (bekatul+bungkil 

kacang tanah) (2:1), P4 (bekatul+ampok jagung) (2:1), P5 (Bio-insektisida komersial), P6 

(kontrol air). 

 Dari pengamatan menunjukan hasil mortalitas larva yang berbeda nyata antar 

perlakuan, mortalitas tertinggi terdapat pada perlakuan P1 dengan presentase kematian 

tercepat mencapai 50% pada 6,24 hsa (hasil setelah aplikasi) sedangkan mortalitas 

terendah pada perlakuan P4 mencapai 50% pada 11,9 hsa. Gejala yang ditimbulkan 

pada larva O. rhinoceros yang telah terinfeksi bakteri B. thuringiensis yaitu pada tubuh 

larva akan menjati lunak, mengalami perubahan warna, malas bergerak dan pada larva 

yang telah mati akan berubah warna menjadi coklat sampai hitam, mengeluarkan cairan 

yang memiliki aroma yang tidak sedap. Penggunaan campuran media limbah padat 

dalam mempengaruhi perkembangan B. thuringiensis yaitu bungkil kelapa sawit yang 

dapat dijadikan sebagai sumber nitrogen dengan kerapatan koloni tertinggi pada 72 jam 

setelah inkubasi sebesar 3,58x1010 cfu/g, dan mortalitas tertinggi terjadi pada perlakuan 

bekatul+bungkil kelapa sawit dengan tingkat mortalitas 50% terjadi pada 6,24 hsa.  

Kata Kunci: Inkubator, Pengendalian Hayati, Serangga Uji. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) termasuk tanaman tropis yang 

berasal dari negara Nigeria (Saddang et al., 2021). Pertama kali bibit kelapa sawit 

di introduksikan ke Indonesia pada tahun 1848 lalu dibudidayakan di Kebun Raya 

Bogor hingga sekarang kelapa sawit masih hidup dan tumbuh berkembang 

diseluruh provinsi, diantaranya pulau Sumatera dan Kalimantan (Aprilia, 2020). 

Pada tahun 1980, kelapa sawit di Indonesia mulai tumbuh semakin pesat. 

Keberhasilan ini telah mendorong percepatan perkebunan kelapa sawit Indonesia 

mencapai 14,3 juta/ha pada tahun 2018 dan lebih dari 53%, yaitu perkebunan 

kelapa sawit rakyat (Artana et al., 2022). Perkebunan kelapa sawit memiliki peran 

penting dalam industri kelapa sawit Indonesia, membawa Indonesia sebagai 

negara penghasil utama dengan 55,7% produksi minyak sawit mentah (CPO) 

pertama didunia (Purba, 2019). Dalam budidaya kelapa sawit tentunya terdapat 

kendala. Salah satu kendala yaitu adanya serangan hama yang menyebabkan 

penghambat pertumbuhan hingga mengakibatkan penurunan produktivitas tanaman 

kelapa sawit (Siallagan et al., 2022). 

 Hama penting pada perkebunan kelapa sawit seringkali mengakibatkan 

hilangnya produktivitas, kerusakan permanen pada tanaman hingga menyebabkan 

kematian pada tanaman kelapa sawit (Arsi et al., 2022). Salah satu hama kelapa 

sawit yaitu kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) yang menyerang pada 

pertanaman kelapa sawit pada stadium imago, baik jantan maupun betina (Bintang 

et al., 2015). O. rhinoceros menyerang pucuk kelapa sawit dengan merusak 

pelepah daun bagian atas yang belum terbuka hingga pelepah menjadi patah yang 

mengakibatkan pertumbuhan terhambat dan merusak titik tumbuh sehingga dapat 

mematikan tanaman kelapa sawit (Pradipta et al., 2020). Pada areal peremajaan 

kelapa sawit saat panen pertama imago O. rhinoceros dapat menurunkan produksi 

tandan buah segar sebesar 60% dan 25% mengalami kematian pada tanaman yang 

belum menghasilkan (Nasution et al., 2018).  
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 Pada populasi serangan O. rhinoceros akan terus meningkat karena 

ketersediaan inang dan banyak ditemukan pada tumpukan bahan organik diarea 

perkebunan tanaman kelapa sawit sebagai tempat perkembangbiakan dan 

makanan dari larva O. rhinoceros (Prok et al., 2020). Dalam hal tersebut serangan 

O. rhinoceros perlu dilakukan upaya pengendalian dalam menekan populasi 

dengan mengatasi dan mencegah serta meminimalisir kerugian yang lebih besar 

dan kematian tanaman kelapa sawit akibat serangan O. rhinoceros, maka dilakukan 

pengendalian (Neoman et al., 2018). Umumnya, penggunaan insektisida sintetik 

dalam mengendalikan hama O. rhinoceros adalah cara yang efisien dari aspek 

periode serta mudah aplikasikan pada areal yang luas (Riono et al., 2021). Namun, 

pengendalian dengan menggunaan insektisida mengakibatkan resistensi, resurjensi, 

terbunuhnya musuh alami, dan pencemaran lingkungan (Irawan et al., 2018). Dengan 

demikian pengurangan penggunaan insektisida sintetik pada perkebunan tanaman 

kelapa sawit memerlukan tersedianya cara pengendalian lain yang aman dan 

ramah lingkungan, diantaranya menggunakan bio-insektisida sebagai salah satu 

alternatif pada saat dalam penggunaan insektisida sintetik belum mampu menekan 

populasi hama (Pujiastuti et al., 2020).  

 Pengendalian bio-insektisida berbahan aktif Bacillus thuringiensis adalah 

alternatif yang telah digunakan untuk mengendalikan berbagai spesies hama. B. 

thuringiensis ialah bakteri entomopatogen pembentuk spora gram positif yang 

dikenal karena kemampuannya menghasilkan kristal protein selama masa 

sporulasinya bersifat beracun yang menyebabkan kematian pada serangga sasaran 

(Kumar et al., 2021). Menurut Pujiastuti et al. (2021) mengemukakan bahwa 

penggunan B. thuringiensis sebagai bio-insektisida memiliki potensi dalam 

mengendalikan serangga hama, salah satunya O. rhinoceros dikarnakan kemampuan 

B. thuringiensis berkerja sebagai racun perut dan termasuk dalam kategori mikroba 

termofilik yang dapat tumbuh pada suhu tinggi dengan rentang suhu 40-75°C dan 

suhu lingkungan 55-60°C untuk B. thuringiensis dapat hidup (Bahri et al., 2021). 

Sedangkan suhu optimum untuk O. rhinoceros berkembang sempurna berkisar 27-29°C 

(Pamungkas & Ziqri, 2020). 
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 Penelitian tentang penggunaan bio-insektisida dengan perbanyakan B. 

thuringiensis pada beberapa bahan baku seperti produk sampingan industri dan 

pertanian telah diuji sebagai media alternatif untuk produksi spora (Stanislas et 

al., 2020). Sehingga jika diuji untuk menargetkan serangga dapat mengakibatkan 

kematian serangga yang tinggi (Pujiastuti et al., 2022). Oleh karena itu, pemilihan 

media pertumbuhan atau limbah pertanian sangat penting untuk produksi bio-

insektisida berbahan aktif B. thuringiensis. Media pertumbuhan pada umumnya 

menggunakan media cair dan padat, tetapi untuk menggunakan media cair sebagai 

media pertumbuhan akan memerlukan modal yang besar, sedangkan media padat 

relatif murah untuk dikembangkan, menggunakan bahan baku pertanian sebagai 

sumber karbon, nitrogen, dan mineral yang mendukung pertumbuhan dan 

pembentukan spora (Gounina et al., 2022). Sehingga dalam pembuatan bio-

insektisida berbahan aktif B. thuringiensis maka dilakukan penggunaan media 

limbah padat yang menjadi alternatif dikarenakan penggunaanya tidak banyak 

mengeluarkan biaya besar. 

1.2  Rumusan Masalah  

 Rumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan latar belakang adalah 

sebagai berikut: 

1.  Bagaimana keefektifan penggunaan berbagai campuran media limbah 

padat dalam mempengaruhi perkembangan B. thuringiensis? 

2.  Bagaimana tingkat toksisitas B. thuringiensis dalam berbagai campuran 

media limbah padat terhadap mortalitas larva O. rhinoceros pada suhu 

statis yaitu 30-35°C? 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Tujuan pada penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah, maka 

tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui keefektifan penggunaan campuran media limbah 

padat dalam mempengaruhi perkembangan B. thuringiensis. 
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2.   Untuk mengetahui tingkat toksisitas B. thuringiensis dalam berbagai 

campuran media limbah padat terhadap mortalitas larva O. rhinoceros 

pada suhu statis yaitu 30-35°C. 

1.4 Hipotesis 

  Hipotesis pada pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga penggunaan media limbah padat bungkil kelapa sawit 

merupakan media pertumbuhan terbaik sebagai sumber nitrogen dalam 

mempengaruhi perkembangan B. thuringiensis 

2. Diduga toksisitas B. thuringiensis pada perlakuan media limbah bungkil 

kelapa sawit sangat mempengaruhi mortalitas larva O. rhinoceros pada 

suhu statis yaitu 30-35°C. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat pada penelitian ini untuk memberi informasi dan pengetahuan 

tentang bio-insektisida berbahan aktif B. thuringiensis dalam mengendalikan 

hama pada tanaman kelapa sawit. Serta untuk memberi informasi dan 

pengetahuan bahwa pengunaan media limbah padat dapat dimanfaatkan sebagai 

perbanyakan bio-insektisida. 
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